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ABSTRAK
Nama                    :    Hasniar
Nim                     :   40400112001
Judul Skripsi       : Pengelolaan Koleksi Perpustakaan di Madrasah Aliyah 
                              Muhammadiyah Palampang Kabupaten Bulukumba 
Skripsi ini membahas tentang pengelolaan koleksi perpustakaan  di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini memiliki 
tiga pokok permasalahan diantaranya : (1) Bagimana proses pengelolaan koleksi 
perpustakaan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten 
Bulukumba, (2)Adakah kendala apa yang dihadapi dalam mengelola koleksi 
perpustakaan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten 
Bulukumba, (3) Apakah perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
kabupaten Bulukumba sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan koleksi 
perpustakaan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten 
Bulukumba, yang meliputi aspek pengelolaan koleksi, kendala yang dihadapi dalam
mengelola koleksi dan untuk mengetahui apakah perpustakaan sudah memenuhi 
Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011).
Penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif dan mengumpulkan data melalui riset lapangan dengan teknik 
observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah 
pengelola perpustakaan dan pemustaka perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang Kabupaten Bulukumba.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan koleksi perpustakaan 
belum efektif, hal ini dilihat kondisi koleksi belum tertata rapi di rak/Shalving 
sebagimana mestinya, disebabkan kurangnya pengetahuan pustakawan tentang ilmu 
perpustakaan,kemudian sarana dan prasarana belum lengkap. Ruangan dan lokasi
perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang juga belum memenuhi 





         Perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi yang dapat menyediakan 
informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka, dengan tujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Sebagaimana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat 
sekarang ini, memungkinkan semua pihak untuk dapat memperoleh informasi secara 
cepat dan tepat. Dengan demikian pemustaka harus memiliki kemampuan untuk 
mencari, memilih, mengelola dan memperoleh informasi tersebut. 
Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang diselenggarakan pada 
sebuah sekolah, yang dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan 
tujuan utama mendukung terlaksananya dan tercapainya tujuan sekolah, serta tujuan 
pendidikan pada umumnya, sebab sekolah merupakan tempat penyelenggaraan 
proses belajar mengajar, serta menanamkan dan mengembangkan berbagai nilai, 
ilmu pengetahuan, teknologi, keterampilan, seni, dan wawasan dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan nasional.
Setiap perpustakaan sekolah memiliki tugas menyediakan koleksi serta 
mengelolanya agar dapat disajikan kepada siswa. Sebelum koleksi tersebut 
dilayankan, terlebih dahulu diola dan disusun secara sistematis untuk memudahkan 
siswa dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
Didalam sebuah perpustakaan koleksi memegang peranan yang sangat penting, 
karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah ketersediaan 
koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka dalam hal ini adalah siswa dan guru,
2adapun koleksi yang disediakan harus sesuai dengan kurukulum pendidikan. Allah 
SWT berfirman dalam QS. AL Baqarah/ 2:31
  
   
  
           
  
   
 
Terjemahnya:
         Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar! (Departemen Agama RI, 2005
Al-Qur’an dan Terjemahnya)
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan kepada 
Nabi Adam as. Sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon pertanyaan para 
malaikat yang sekaligus menjadi eksistensi ke-khalifahan manusia (Adam as). 
Kemanpuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan tradisi manusia 
yang berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi terhadap kegemaran 
manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi (Mathar ,2012: 102).
Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 2 “koleksi 
perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan atau 
karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang 
dihimpun, diolah, dan dilayankan’’. 
3Setiap sekolah/madrasah harus menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan standar nasional 
pendidikan
Sekolah/madrasah mengalokasikan dana paling seikit 5% dari anggaran belanja 
operasional sekolah/madrasah atau belanja barang di luar belanja pegawai dan 
belanja modal untuk mengembangkan perpustakaan
(Republik Indonesia, 2007, bab VII, pasal 23 ayat 5 dan 6).
Dari undang-undang tersebut sangat jelas bahwa pihak penyelenggara 
sekolah seharusnya menganggarkan alokasi dana untuk pengembangan perpustakaan 
sekolah. Artinya selain kerjasama para civitas sekolah, harusnya juga 
mengalokasikan dana untuk mengembangkan perpustakaan sekolah.
Dalam pengelolaan sebuah perpustakaan sekolah, pihak sekolah berperan 
dalam menyediakan fasilitas-fasilitas yang lengkap serta didukung tenaga yang 
professional. Maka dari situ fungsi dan tujuan perpustakaan sekolah dapat tercapai.
         Perpustakaan sekolah merupakan sarana pembelajaran yang dapat menjadi 
sebuah kegiatan untuk mencerdaskan siswa dan mempunyai peranan yang sangat 
penting sebagai jembatan menuju penguasaan ilmu pengetahuan yang sekaligus 
menjadi tempat belajar yang menyenangkan dan menyegarkan, karena dapat 
memberi informasi tentang ilmu pengetahuan. Dengan demikian perpustakaan 
sekolah merupakan jantung dari sebuah lembaga pendidikan, karena dengan adanya 
perpustakaan sekolah dapat diperoleh data atau informasi untuk digunakan secara 
berkesinambungan oleh pemakainya sebagai sumber informasi.
Adapun penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengelolaan koleksi 
perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampamg kabupaten Bulukumba, 
pernah diteliti oleh Nurwahidah tahun 2013 dengan judul “Efektivutas pengelolaan 
4perpustakaan dalam Meningkatkan Layanan Pemustaka di Perpustakaan Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tingggimoncong kabupaten Gowa”. Kemudian penelitian 
yang berjudul “Sistem Pengolahan Bahan Pustaka Pada Perpustakaan SMU Negeri 
16 Makassar”.
Berdasarkan hasil observasi peneliti di Perpustakaan Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba, dalam pengelolaan koleksi
belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari koleksi yang ada di perpustakaan Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba belum dimanfaatkan
sebagaimana mestinya oleh siswa karena koleksi belum tertata rapi, dan itu dapat 
mempersulit siswa mengakses informasi secara cepat dan tepat. Disebabkan pula
pustakawan yang bertugas disana bukan dari bidang ilmu perpustakaan, melainkan 
dia adalah seorang guru yang sekaligus bertugas di perpustakaan, itulah sebabnya 
koleksi yang ada di perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang tidak 
dikelola dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti satu topik yang 
berhubungan dengan kondisi koleksi  perpustakaan dengan judul
“Pengelolaan  Koleksi  Perpustakaan  Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Palampang kabupaten Bulukumba”
B. Rumusan Masalah
Berdasrkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan permasalahan 
pokok sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pengelolaan koleksi perpustakaan di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba ?
52. Kendala apa yang dihadapi dalam pengelolaan koleksi perpustakaan di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba ?
3. Bagaimana dengan perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
kabupaten Bulukumba apakah sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
   1. Fokus Penelitian
   Bertolak dengan  latar belakang di atas yang menjadi fokus penelitian 
dalam skripsi ini yaitu :
    Pengelolaan koleksi perpustakaan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Palampang Kabupaten Bulukumba, dengan berfokus pada “pengelolaan koleksi”
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka yang menjadi deskripsi fokus dalam 
penelitian inmi yaitu:
a) Pengelolaan ialah proses yang memberikan pengawasan pada semua hal 
yang terlibat dalam pelaksaksanaan kebijaksaksanaan dalam pencapaian 
tujuan. Karena koleksi atau sumber informasi perpustakaan merupakan 
salah satu pilar atau kekuatan dan daya tarik utama bagi pengunjung, oleh 
sebab itu agar pilar tersebut tetap kuat maka koleski perpustakaan harus 
diolah dengan sistem yang sudah diterapkan sehingga memudahkan dalam 
sistem temu balik informasi.
6b) Koleksi adalah sejumlah bahan pustaka yang yang telah ada di 
perpustakaan dan sudah diolah (diproses), sehingga siap dipinjamkan atau 
digunakan oleh pemakai.
D. Kajian Pustaka
Penulis menemukan beberapa buku yang berkaitan atau mempunyai 
hubungan dengan judul penelitian diantaranya yaitu :
1. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah yang ditulis oleh Ibrahim Bafadal, 2011. 
Dalam buku ini dibahas tentang konsep dasar perpustakaan, pengadaan bahan-
bahan pustaka, klasifikasi, katalogasi, pengaturan dan pemeliharaan buku-buku, 
pelayanan pembaca, ruang dan perlengkapan perpustakaan sekolah, petugas 
perpustakaan sekolah, pembinaan dan pengembangan minat baca sehingga 
perpustakaan yang dikelola dengan sebaik-baiknya merupakan salah satu sarana 
yang sangat penting dalam menunjang tercapainya tujuan pendidkan. Sedangkan 
menurut penulis arti perpustakaan sekolah adalah sebuah sarana yang dapat 
difungsikan oleh siswa untuk menggali bakat yang dimilikinya.
2. Pengantar Ilmu Perpustakaan yang ditulis oleh Sulistyo-Basuki tahun 1994. 
Buku ini membahas tentang pengertian perpustakaan, sejarah perpustakaan, jenis 
perpustakaan, kerjasama antar perpustakaan, anggaran perpustakaan, pengadaan 
dan pemeliharaan buku, perabot dan perlengkapan perpustakaan, teori 
pengkatalogan, peraturan pengkatalogan, deskripsi bibliografi, penentuan tajuk 
entri utama, penjajaran, klasifikasi dan pemilihan buku. Sedangkan menurut 
penulis bahwa perpustakaan adalah sebuah fasilitas yang dapat digunakan oleh 
masyarakat sebagai wadah multi fungsi.
73. Perpustakaan dan Masyarakat yang ditulis oleh Sutarno NS pada tahun 2006. 
Dalam buku ini membahas tentang pengelolaan perpustakaan. Sedangkan 
menurut penulis pengelolaan perpustakaan itu adalah suatu kegiatan yang wajib 
dan sifatnya permanen, sebab perpustakaan adalah pusat informasi dan apabila 
tidak dikelola dengan baik maka masyarakat akan susah mendapatkan informasi.
4. Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah yang ditulis oleh Suherman tahun 
2013. Buku ini membahas tentang  koleksi perpustakaan,organisasi perpustakaan 
sekolah, organasisai perpustakaan sekolah dibentuk supaya tujuan pendidikan 
dapat tercapai.  Bukan hanya itu buku ini juga membahas tentang  pengadaan 
bahan pustaka dan pengolahannya bahan pustaka.
5. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan yang ditulis oleh Muh.Quraisy 
Mathar tahun 2102. Didalam bukunya menjelaskan tentang pengetahuan 
manajemen dan organisai perpustakaan mejadi sebuah pengetahuan yang bersifat 
interdisipliner dan manajemen ini dipandang sebagai sesuatu keindahan dalam 
proses mencapai tujuan melaui mekanisme kerjasama dengan orang lain sehingga 
dapat menerapkan dalam menunjang standar nasional perpustakaan sekolah.
     Dari beberapa literature yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini, 
peneliti belum menemukan buku ataupun hasil penelitian lain yang membahas 
secara khusus tentang “Pengelolaan Koleksi Perpustakaan di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang Kabupaten Bulukumba”  peneliti ingin berfokus 
pada pengelolaan koleksi yang ada di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
8              Adapun tujuan penelitan yang dilakukan oleh penulis yaitu : 
a) Untuk mengetahui proses pengelolaan koleksi perpustakaan  
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten Bulukumba.
b) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 
koleksi perpustakaan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
kabupaten Bulukumba
c) Untuk mengetahui apakah perpustakaan di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba sudah memenuhi 
Standar Nasional Perpustakaan.
2. Manfaat penelitian
a) Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama bagi penulis 
lebih lanjut dibidang ilmu perpustakaan dan informasi. Kususnya 
menyangkut bagaimana tentang pengelolaan koleksi perpustakaan di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Papampang kabupaten Bulukumba.
b) Secara peraktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
pengelola perpustakaan, khususnya menjadi bahan masukan dalam 
meninjau upaya-upaya pustkawan dalam mengelola koleksi 




A. Pengelolaan Koleksi Perpustakaan Sekolah
Pengelolaan koleksi perpustakaan sekolah meliputi proses panjang yang 
berjalan secara berkesinambungan, proses yang dimaksud meliputi perencanaan, 
implementasi dan evaluasi yang dilaksanakan dengan mempersiapkan bahan pustaka 
sebelum disajikan dan dipinjamkan, mempersiapkan prosedur tetap tentang 
pemakaian, peminjaman dan pengembalian, merancang dan mengalokasikan dana 
atau anggaran untuk operasional perpustakaan, mengadakan dan memelihara sarana 
dan prasarana, hingga menyediakan program yang mampu menarik minat untuk 
mengunjungi perpustakaan atau memanfaatkan perpustakaan (Saleh, 1987:19).
Koleksi merupakan salah satu unsur utama dalam perpustakaan, pelayanan
tidak dapat dilaksanakan secara maksimal jika tidak didukung dengan adanya koleksi 
yang memadai. Untuk dapat memberikan pelayanan informasi secara maksimal maka 
perpustakaan harus menyediakan berbagi informasi. Tujuan utama dari perpustakaan 
adalah memberikan pelayanan kepada pemustaka. Agar pemustaka dapat terlayani 
maka yang perlu disediakan adalah koleksi. Koleksi merupakan syarat utama 
didirikannya sebuah perpustakaan. Ketepatan koleksi merupakan modal penting 
dalam memenuhi kebutahan pemustaka (Sulistyo-Basuki,1993:428).
Koleksi adalah sejumlah buku atau bahan lain mengenai satu subjek atau 
merupakan satu jenis yang dihimpun oleh seseorang atau satu badan (Sutarno NS, 
2008:105).
Menurut (Surachman, 2013:3), mengemukakan bahwa secara efektif 
perpustakaan harus mampu mendudkung kurikulum dan program-program sekolah. 
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Untuk mewujudkan manajemen perpustakaan yang baik, maka pengelola 
perpustakaan  perlu:
1. Mengembangkan kemampuan profesional sebagai guru pustakawan.
2. Memperhatikan kemampuan yang diperlukan dan prosedur yang 
dibutuhkan untuk dapat mengelola perpustakaan secara efktif dari 
perpustkaan yang sekedar bertahap hidup menjadi perpustkaan yang benar-
benar berjalan secara baik.
3. Mengembangkan kebijakan dan prosedur dengan prinsip-prinsip yang 
mengaktualisasikan visi dari perpustakaan sekolah.
4. Memperlihatakan keterkaitan antara sumber-sumber informasi dan tujuan, 
prioritas sekolah, serta program perpustakaan.
5. Menunjukkan peran guru pustakawan melalui rencana manajemen.                                                         
Tugas pengelolaan atau manajemen adalah yang berhubungan degan hal-hal 
teknis operasional sebuah perpustakaan, yang dimulai dari proses perencenaan atau 
seluruh kegiatan, termasuk peralatan, waktu, sumber daya  manusia, biaya dan lain 
sebagainya. Kemudian pelaksanaan kegiatan yang harus dikedalikan, diarahkan, dan 
diorganisasikan serta diberdayakan oleh pemimpin organisasi dengan mengarahkan 
seluruh kekuatan dan potensi  yang tersedia. Semua itu untuk diarahkan kepada 
target, sasaran, dan tujuan akhir perpustakaan, yaitu terselenggaranya semua 
kegiatan, termanfaatkannya seluruh koleksi bahan pustaka,dan meningkatkan 
pengetahuan, bertambahnya pengetahuan (Sutarno NS, 2006:89-90).
Oleh sebab itu dalam pengelolaan diperlukan tenaga yang benar-benar 
memahami ilmu perpustakaan dan perkembangan teknologi dan bukan tenaga 
pelarian. Maka sesuai peraturan dan perundangan, kepala perpustakaan 
sekolah/Madrasah sekurang-kurangnya harus memiliki pendidikan Diploma dua ilmu 
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perpustakaan, dokumentasi, dan informasi. Dengan demikian kepala perpustakaan 
sekolah yang kurang memenuhi syarat ini, lama kelamaan akan digantikan oleh 
tenaga yang benar-benar memahami dunia perpustakaan dan bukan sekedar tempat 
pelarian (Lasa, 2013:13-14).
Pengelolaan koleksi atau pustaka adalah kegiatan di perpustakaan yang dimulai 
dari pemerikasaan koleksi atau pustaka/buku yang baru datang sampai kepada 
buku/pustaka tersebut siap disajikan dan disusun dalam raknya untuk dimafaatkan 
oleh penggunanya (Nelisa, 2013:514).
Pengelolaan dalam kamus besar bahasa Indonesia memberikan pengertian 
bahwa pengelolaan berasal dari kata olah atau pengolahan berarti proses, perbuatan, 
atau cara mengelola.
Pengelolaan adalah kegiatan berbagai macam bahan koleksi yang diterima 
perpustakaan berupa buku, majalah, buletin, laporan, skripsi/tesis, terbitan 
pemerintah, surat kabar, atlas, dan sebagainya. Agar menjadi keadaan siap untuk 
diatur pada tempat-tempat tertentu disusun secara sistematis sesuai dengan sistem 
yang berlaku, dipergunakan oleh siapa yang memerlukan (Sumardji,1995:11).
Didalam pengelolaan bahan pustaka mempunyai prisip dalam pengelolaanya 
suapaya dapat digunakan secara efektif dan efisien oleh pemustaka (pengguna 
perpustakaan) dan petugas perpustakaan. Agar bahan pustaka itu dapat dicari dengan 
mudah dan cepat, maka perlu dikelola dengan aturan yang telah dibuat oleh 
pengelola atau menurut Standar Operating Procodure (SOP) yang berlaku 
(Suherman, 2012:81).
Setelah memperhatikan beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian pengelolaan perpustakaan adalah suatu usaha atau upaya 
pemikiran, pelayanan, adalah seluruh kegiatan penyampaian bantuan melalui 
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berbagai fasilitas, aturan dan tata cara tertentu pada sebuah perpustakaan. Dengan itu 
seluruh koleksi perpustakaan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. Adapun 
beberapa kegiatan pengelolaan perpustakaan
1. Pemerikasaan bahan pustaka
Langkah pertama dalam pengolahan bahan pustaka adalah 
pemeriksaan apakah sesuai dengan pesanan, apakah dalam keadaan utuh, 
tidak ada halaman yang hilang atau nomor halaman berantakan dan 
sebagainya (Mastini, 1992: 47).
2. Inventarisasi bahan pustaka
Bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan, baik yang diperoleh 
dengan cara membeli, hadiah atau sumbangan, tukar menukar maupun 
dengan cara lain harus dicatat dalam buku induk perpustakaan. Pencatatan 
bahan pustaka kedalam buku induk  perpustakaan. Pencatatan bahan pustaka 
kedalam buku induk disebut inventarsasi bahan pustaka.
Penginventarisasian bahan pustaka yang dilakukan dengan baik memiliki 
banyak kegunaan. Pertama, memudahkan pustakawan dalam merencanakan 
pengadaan bahan pustaka. Kedua, memudahkan pustakawan dalam 
melakukan pengawasan terhadap bahan-bahan pustaka yang ada. Ketiga 
memudahkan pustakawan dalam membuat laporan tahunan (Ibrahim, 
2011:46).
Kegiatan yang dilakukan dalam inventarisasi bahan pustaka meliputi 
sebagai berikut:
a) Memberi stempel inventarisis pada buku.
     Pemberian stempel hendaknya konsisten dan jangan sampai 
mengganngu tulisan. Ada dua macam stempel di perpustakaan. Pertama, 
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stempel kepimilikan sebagai tanda pengenal. Kedua, stempel data yang 
mendeskripsikan identitas buku. Stempel data biasanya memuat informasi 
mengenai tanggal teriama buku, nomor registrasi buku, sumber buku dan 
nomor panggil buku. 
Stempel data diterapkan pada halaman judul yang tidak mengganggu 
tulisan, sedangkan stempel kepemilikan diterapkan pada kepemilikan 
diterapkan pada halaman-halaman tertentu dalam buku sehingga stempel 
diterapkan secara konsisten.
b) Mendaftar buku.
Buku-buku yang distempel segera diinventariskan dalam buku 
inventaris atau buku induk perpustakaan. Model buku induk bermacam-
macam. Hal ini bergantung pada kebijakan kepala perpustakaan.
3. Klasifikasi 
Klasifikasi adalah proses pengelompokkan bahan pustaka berdasarkan 
kesamaan dan secara sistematis dan logis sehingga memudahakan di dalam 
penyimpanan, penyususnan, dan pencarian kembali, sedangkan klasifikasi 
menurut bahasa yakni classis yang bermakna mengelompokkan benda yang 
sama dan memisahkan yang tidak sama. Sebagian besar perpustakaan di 
dunia saat ini cendrung masih memilih untuk menggunakan sistem klasifikasi 
persepuluhan Dewey yang lebih familar dengan istilah Dewey Decimal
Classification (DDC) (Ainuddin,2013: 19-20).
a) Sistem klasifikasi DDC diatur berdasarkan kelompok subjek ilmunya, 
seperti tertata dibawah ini :




300 : ILMU-ILMU SOSIAL.
400 : BAHASA.
500 : ILMU-ILMU MURNI.
600 : ILMU-ILMU TERAPAN
700 : KESENIAN
800 : KESUSASTRAAN
900 : GEOGRAFI UMUM DAN SEJARAH.
b) Library of Conggres Clasification (LLC)
Library of Congress Clasification meripakan sebuah sistem klasifikasi 
yang dikembangkan oleh Libarary of Conggres, perpustakaan Kongres 
Amerika Serikat, yang merupakan perpustakaan Nasional dari Amerika 
Serikat serta menjadi perpustakaan terbesar di seluruh dunia.
Berikut ini tampilan ringkasan bagan klasifikasi LC, sebagai contoh kelas 
Q Science dapat dibagi  ke dalam beberapa subkelas berikut ini :
Q         Scince (general)
QA      Mathematics
QB      Astronomy
QC      Physics
QD      Chemitry
QE     Geology
QH     Natural history (general), Biology (general)
QK     Botany
QL      Zoology
QM     Human anatomy
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QP      Phisiology
QR      Microbiology
c) Universal Decimal Classification (UDC)
Klasifikasi UDC dikembangkan oleh 2 orang Belgia Paul Otlet dan 
Henry La Fontaine. UDC merupakan sistem klasifikasi yang mengadopsi 
sistem klasifikasi DDC atas persetujuan Melvil Dewey sebagai 
penyusunnya. 
d) Colon Classification (CC)
Colon Classification (CC) merupakan sebuah bagan klasifikasi yang 
bersifat analitik-sintetik. Sistem ini pertama kali diperkenalkan oleh S.R 
Ranganathan di India pada tahun 1933 yang tujuannya untuk 
menganalisis subyek ke dalam faset-faset.
e) Bliss’s Bibliographic Classification 
Skema klasifikasi Bliss dikembangkan oleh Henry Evelyn Bliss (1870-
1955). Ia adalah seorang pustakawan pada College of the City Of New 
York (Sitti Husaebah, 2012: 50-60).
4. Katalogisasi
         Katalog merupakan istilah umum yang sering diartikan sebagai suatu 
daftar barang atau benda yang terdapat pada tempat tertentu. Sebagai istilah 
umum, katalog ini sering dijumpai pada penerbit, tempat pameran, toko buku, 
perpustakaan bahkan supermarket sekalipun. Katalog-katalog tersebut 
biasanya memuat informasi-informasi yang perlu diketahui oleh masyarakat 
umum. Sebagai contoh katalog penerbit merupakan informasi daftar bahan 
pustaka yang telah atau akan diterbitkan. Katalog tak hanya terdapat di
penerbit, supermarket dan atau toko buku saja.
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        Untuk mengetahui buku apa saja yang dimiliki oleh perpustakaan 
diperlukan alat bantu yang disebut katalog perpustakaan. Katalog 
petrpustakaan adalah daftar buku dalam setiap perpustakaan atau dalam 
sebuah koleksi. Daftar menunjukkan adanya susunan menurut prinsip tertentu 
(Sulistyo, 1993:315).
Perpustakaan juga memiliki katalog yang berfungsi sebagai wakil dari 
koleksi-koleksi milik perpustakaan yang banyak dan bentuknya beragam. 
Untuk memudahkan pencarian buku di perpustakaan disarankan pemustaka 
menggunakan katalog yang tersedia di perpustakaan agar buku yang 
diinginkan dapat diketahui letaknya sehingga dengan cepat ditemukan dan 
dimanfaatkan.
Katalogisasi atau pengkatalogan adalah proses pembuatan katalog, 
dimana didalam katalog terdapat data penting yang ada dalam bahan pustaka, 
baik secara fisik maupun isi intelektual seperti nama pengarang, judul buku, 
penerbit dan  subjek. 
Ada beberapa macam katalog sesuai dengan perkembangan 
perpustakaan, diantaranya adalah:
a) Katalog kartu (card catalog) yang terbuat dari kertas tebal dengan 
ukuran  12,5x7,5 cm.
b) Katalog berkas (sheaf catalog) yang berukuran 12,5x20 cm. Yang 
berupa lembaran lepas, disatuakan dengan penjepit khusus. Setiap 
lembar memuat satu entri dan setiap penjepit berisi 500-600 
lembar.
c) Katalog buku (book katalog) yakni katalog tercetak dalam betuk 
buku yang masing-masing halamnya memuat sejumlah entri.
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d) Katalog elektronik yang berupa file di komputer.
e) Katalog online yan tersusun dalam komputer dengan 
menggunakan database tertentu.
      Selain bentuknya beragam, kegiatan pengkatalogan terdiri dari 
dua kegiatan yaitu pengkatalogan deskriptif dan pengatalogan subjek. 
Pengatalogan subjek akan menghasilkan deskriptif data bibliografi, 
sedangkan pengatalogan subjek akan menghasilkan nomor klasifikasi 
berdasarkan peraturan yang berlaku.
a) Pengatalogan deskriptif, yang berbasis pada fisik bahan pustaka 
(judul, pengarang, jumlah halaman dan lain-lain), kegiatannya berupa 
pembuatan deskripsi bibliografi, penentuan tajuk entri utama dan 
tambahan. Pedomannya antara lain AACR dan International Standar 
Bibliographic Deskription (ISBD).
b) Pengatalogan subjek, yang berbasisi pada isi bahan pustaka (subjek 
atau topik yang dibahas), mengadakan analisi subyek dan 
menentukan notasi klasifikasi, daftar tajuk subjek dan tesaurus 
(Himayah, 2013:45).
5. Kegiatan Pasca Katalogisasi
Setelaha kegiatan katalogisasi selesai, selanjutnaya memberi 
kelengkapan pada buku, sehingga siap dilayankan kepada pengguna.
Kelengkapan buku yang perlu disiapka meliputi :
a) Label Nomor Panggil
Label nomor panggil yaitu lembaran kertas persegi dengan ukuran 
tertentu untuk keperluan mencantumkan nomor panggil yang 
ditempelkan pada punggung buku.
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b) Kartu Buku 
Kartu buku yaitu kartu yang berukuran tertentu yang berisi 
keterangan-keterangan seperti: nomor panggil, nama pengarang, judul 
buku, nama peminjam dan nomor anggota perpustakaan, tanggal 
pinjam, tanggal kembali dan tanda tangan. Kartu buku ini digunakan 
sebagi arsip apabila buku sedang dipinjam. Bila peminjam buku sudah 
menggunakan computer, kartu buku ini sudah tidak diperlukan lagi.
c) Kantong Kartu Buku
Kantong kartu buku yaitu kantong yang dibuat dari kertas yang agak 
tebal dan berbentuk segitiga atau persegi untuk menyimpan kartu 
buku yang bersangkutan. 
d) Blanko/Slip Tanggal Kembali
Pembuatan T-slip (Temporary-Slip atau Slip sementara), yaitu 
blanko/slip yang berisi kolom-kolom yang diisi nomor anggota 
perpustakaan dan tanggal.
6. Pengaturan Buku di rak/Shelving
Pengaturan buku di rak dalm bahasa Inggris disebut shelving. Buku 
diatur di rak dengan baik dan teratur sehingga waktu pemakai dapat dihemat. 
Karena itu buku di perpustakaan disusun dalam berbagai koleksi/ urutan 
untuk memenuhi kebutuhan pemakai
Shelving adalah kegiatan penjajaran koleksi ke dalam rak/tempat koleksi 
berdasarkan sistem tertentu. Kegiatan ini merupakan langkah terakhir dari 
proses pengolahan bahan pustaka. Tujuannya agar koleksi dapat ditemukan 
dengan mudah dan dapat dikenali oleh pengguna atau pustakawan.
System penjajaran buku di rak ada dua macam:
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a) Berdasarkan jenis, yaitu disusun berdasarkan jenis koleksi dalam bidang 
apapun dijadikan satu susunan. Sistem ini cocok untuk penjajaran koleksi 
referensi
b) Berdasarkan sandi pustaka atau call number, yaitu disusun berdasarkan 
urutan nomor kelas sesuai dengan tata susunan koleksi. Sistem ini cocok 
untuk penjajaran koleksi buku teks.
Dalam penjajaran buku ini perlu diperhatikan hal-hal berikut:
(1) rak tidak diisi penuh untuk memudahkan penambahan dan pergeseran
(2) digunakan standar buku
(3) ) buku tidak disusun berlapis atau ditumpuk
(4) ) rak hendaknya mudah dipindahkan
(5) ) dan desain rak hendaknya disesuaikan agar sirkulasi udara baik 
(Lasa Hs, 2007:156).
B. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Pada dasarnya perpustakaan adalah perpaduan antara manusia, tempat fasilitas 
dan informasi. Dikatakan perpaduan, karena satu dengan yang lainnya saling 
bergantungan. Manusia, yaitu pengelola dan pemakainya, tempat dan fasilitas 
merupakan saranayang digunakan manusia untuk melakukan transaksi 
informasi,sementara informasi bisa berupa buku, jurnal, majalah, koran dan bahan 
pustaka lainnya adalah bahan-bahan yang disajikan di perpustakaan. Para 
pustakawan mengetahui bahwa tidak semua misi yang diemban oleh perpustakaan 
akan dapai tercapai. Hal yang mempengaruhi tercapainya misi perpustakaan adalah 
sistem pelayanan, staf perpustakaan, kondidi perpustakaan, pendanaan untuk 
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perpustakaan, kondisi koleksi, kondidi koleksi, serta sarana dan prasarana dalam 
perpustakaan (Almah, 2012:1). 
                 Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada dalam suatu sekolah 
yang kedudukan dan tanggung jawabnya kepada kepala sekolah yang melayani 
kegiatan belajar mengajar di sekolah yang bersangkutan. Perpustakaan sekolah ialah 
perpustakaan yang ada dilingkungan sekolah, baik sekolah dasar maupun sekolah 
lanjutan baik sekolah umum atau sekolah kejuruan (Rusiana, 2004:4).
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah untuk melayani 
para peseta didik dalam memeuhi kebutuhan informasi.Sebagai sebuah lembaga, 
sekecil apapun, perpustakaan sekolah mesti memilki organisasi. Dengan melihat 
kompleksitas masalah keperpustakaan dalam mengahadapi dunia pendidikan,  
sekarang ini  perpustakaan  tidak bisa ditangani sendirian.
UNESCO menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah merupakan kumpulan 
koleksi dengan ragam yang luas yang menyatu dari bahan-bahan tercetak dan 
pandang dengar yang diseleksi dengan penuh hati-hati, diorganisasi dan diindeks 
menurut subjek agar dapat dengan mudah ditemukan kembali dan digunakan, 
bersama dengan layanan konsultasi dan distribusi, penyediaan peralatan pokok, yang 
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, merangsang dan membantu belajar 
kelompok, belajar perorangan, dan belajar mandiri (Aziz, 2014:23).
Organisasi perpustakaan sekolah dibentuk supaya tujuan pendidikan dapat 
dicapai secara efisien dan lebih efektif dengan tindakan yang dilakukan  secara 
kolektif. Di samping itu juga, organisasi perpustakaan sekolah diharapkan dapat 
menciptakan lingkungan tempat belajar yang kondusif, serta dapat memengaruhi 
prilaku yang positif para peserta didik. 
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Untuk menuju perjalanan ke masa depan yang lebih baik tersebut, maka 
perpustakaan sekolah pun perlu membuat misi yang akan menjadi petunjuk serta arah 
perjalanan organisasi. Misi ini  harus diterima, dipahami, dan diyakini serta disadari 
setiap saat, dan dijadikan sebagai referensi utama yang membentuk keseluruhan arah 
dan prilaku organisasi. 
Selain misi, organisasi perpustakaan sekolah juga perlu membuat filosofi yang 
akan membimbing organisasi bagaimana seharusnya melakukan pelayanan. Filosofi 
adalah kerangka pikiran yang terbetuk sedemikian rupa dalam organisasi dan 
berfungsi memberi ruang bagi semua tindakan yang mungkin dilakukan. Filosofi 
terbentuk dari hasil  kerja- kerja imajinatif (Suherman, 2013:20-22).
Penyelenggraan perpustakaan sekolah pada dasarnya merujuk pada undang-
undang no.2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 35 yang 
berbunyi bahwa setiap satuan pendidikan, jalur pendidikan sekolah baik yang 
diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat harus menyediakan 
sumber-sumber belajar. Pada penjelasan ayat 35 tersebut dijelaskan bahwa salah satu 
sumber belajar yang amat penting tapi bukan satu-satunya sumber belajar adalah 
perpustakaan yang harus memungkinkan para tenaga kependidikan dan peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan melalui 
membaca buku dan koleksi lainnya yang diperlukan (Ibrahim, 2014: 35).
Sesuai dengan namanya, perpustakaan sekolah tentu berada di sekola, dikelola 
oleh sekolah dan berfungsi untuk sarana kegiatan belajar-mengajar, penelitian yang 
sederhana, menyediakan bahan bacaan guna manambah ilmu pengetahuan, sekaligus 
tempat berekreasi yang sehat di sela-sela kegiatan rutin dalam belajar. Menurut 
penjelasan dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) perpustakaan tersebut merupakan sarana penunjang proses 
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belajar mengajar di sekolah. Keberadaannya sebagai salah satu komponen 
pendidikan merupakan suatu keharusan. Perpustakaan sekolah diselenggarakan oleh 
sekolah, dan pemanfaatannya sangat bergantung kepada upaya sekolah, para guru, 
petugas perpustkaan dan para pelajar. Sementara pengembangannya selain menjadi 
tanggung kepala sekolah, juga dapat melibatkan komite sekolah.
Perpustakaan sekolah akan sangat bermanfaat dalam menunjang 
penyelenggraan dan proses belajar-mengajar. Oleh karena itu pada prinsipnya setiap 
sekolah diwajibkan untuk menyediakan perpustakaan, dan perpustakaan merupakan 
bagian dari kegiatan sekolah. Karena berbagai hal, masih banyak sekolah yang 
perpustakaannya belum dapat berjalan sebagaimnan mestinya. 
C. Jenis Koleksi Perpustakaan Sekolah 
Yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan sekolah adalah sejumlah bahan 
pustaka atau sumber-sumber informasi, baik berupa buku ataupun bahan non buku, 
yang dikelola untuk kepentingan proses belajar dan mengajar di sekolah yang 
bersangkutan. Secara keseluruhan isinya mengandung bahan-bahan yang semuanya 
dapat menunjang program kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah, baik program 
kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah, baik program yang bersifat kurikuler 
maupun yang ekstra kurikuler.
Didalam sebuah perpustakaan harus memiliki standar koleksi yang dapat 
menunjang proses kegiatan belajar mengajar siswa-siswi di sekolah. IFLA  
(International Federation Library Association) membuat standar yang mesti 
dipenuhi oleh perpustakaan sekolah, diantaranya adalah koleksi buku, yang sesuai 
hendaknya menyediakan sepuluh buku per murid. Sekolah kecil hendaknya memilki 
paling sedikit 2.500 judul buku materi perpustakaan yang relevan dan mutakhir agar 
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stok buku berimbang untuk semua murid. Paling sedikit 60% koleksi perpustakaan 
terdiri dari buku nonfisisk yang berkaitan dengan kurikulum. Disamping itu, 
perpustakaan sekolah hendaknya memiliki koleksi untuk keperluan hiburan seperti 
novel populer, musik, komputer, VCD, majalah, dan poster.
Menurut Harrod Leonard Mountague dalam bukunya (Andi Prastowo, 
2012:115) mengatakan bahwa koleksi perpustakaan adalah keseluruhan bahan 
pustaka yang dikumpulkan atau dihimpun oleh perpustakaan, dengan tujuan untuk 
disajikan kepada para pemakai. Sedangkan, menurut proyek Pembakuan Sarana 
Pendidikan Departemen Pendidikan  dan Kebudayaan, mengatakan koleksi 
perpustakaan adalah sekumpulan sumber informasi dalam berbagai bentuk yang telah 
dipilih sesuai dengan tuuan program sekolah yang bersangkutan, mencakup dan 
menunjang semua bidang studi, memberikan pengetahuan umum sesuai dengan 
tingkat kecerdasan, kemampuan baca, serta perkembangan jiwa murid dan tuntutan 
profesi guru.
Secara fisik, jenis koleksi yang diperlukan untuk suatu perpustakaan sekolah 
bisa dikelompokkan ke dalam kategori buku dan bahan-bahan buku. Yang pertama 
meliputi segala jenis bahan yang tidak termasuk ke dalam kategori buku. Rincian 
urainnya sebagai berikut.
1. Koleksi Buku
Buku di sini bisa bermacam-macam jenisnya. Bisa buku yang bermateri 
fiksi maupun buku yang bersifat nonfiksi. Baik yang pertama maupun yang 
kedua masing-masing masih banyak variasi dan jenis dari segi isi maupun 
bentuk penyajiannya. 
Untuk perpustakaan sekolah pembagian buku lebih baik disesuaikan 
dengan jenis buku yang sudah dikenal selama ini, yakni buku-buku yang 
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berdasarkan jenis materi buku bersangkutan, buku-buku nonfiksi, dan buku-
buku fiksi.
Jumlah setiap jenis buku yang diebutkan di atas biasanya bervariasi tetapi 
umumnya, sekurangnya dibutuhkan dua eksampar buku untuk setiap judul 
yang ada. Belakangan ini di beberapa sekolah, untuk menunjang program 
pemerintah mengenai biaya pendidikan gratis, beberapa sekolah biasanya 
berinisiatif menyediakan buku paket dalam jumlah besar di perpustkaan agar 
dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam semester berjalan sehingga siswa tidak 
perlu lagi membelinya sendiri. Kelemahannya adalah karena buku tersebut 
biasanya tidak boleh dipinjamnkan sebab dipakai secara bergilir ditiap kelas 
yang memerlukannya. Untuk mengantisipasi hal tersebut, siswa tetap boleh 
meminjamkan buku pelengkap lain yang relevan yang ada di perpustakaan atau 
meminjam dalam jangka waktu yang dibatasi  dan diawasi secara ketat agar 
tidak mengganggu pengguna lainnya (Ekawati, 2013:13).
2. Buku Teks Pelengkap
Materi buku teks pelengkap ini tetap didasarkan kepada kurikulum yang 
berlaku di sekolah. Buku teks dalam kelompok ini biasanya diterbitkan oleh 
penerbit swasta yang mendapat rekomendasi dari pemerintah terutama 
Depdikbud.
Sedangkan khusus untuk perpustakaan sekolah dalam “pedoman 
Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah” yang dikeluarkan oleh perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia, disebutkan bahwa koleksi perpustakaan sekolah 
terdiri dari:
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a) Buku pelajaran pokok 
Buku pelajaran pokok merupakan buku utama yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Buku pelajaran pokok diterbitkan atau 
diadakan oleh pemerintah dan isinya disesuaikan dengan kurikulum 
yang berlaku.
b) Buku pelajaran penunjang 
Buku pelajaran penunjang adalah buku yang sifatnya sebagai 
penunjang atau pelengkap dari buku pelajaran pokok yang digunakan 
oleh guru dan siswa.
c) Buku bacaan
Buku bacaan adalah buku yang digunakan sebagai bahan bacaan bagi 
siswa, guru dan staf administrasi. Menurut jenisnya bahan bacaan 
dibedakan menjadi buku non fiksi, fiksi ilmiah dan fiksi.
d) Buku sumber, referens atau Rujukan
Buku sumber, referens atau rujukan adalah buku yang digunakan oleh 
warga sekolah sebagai sumber informasi untuk menambah ilmu 
pengetahuan, jenis koleksi ini seperti kamus, ensiklopedi, almanak 
dan direktori.
e) Terbitan berkala 
Terbitan berkala merupakan jenis koleksi yang terbit secara terus 
menerus dan memiliki kata atau priode terbit. Jenis terbitan berkala 
antara lain majalah, surat kabar dan buletin.
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f) Pamflet atau Brosur
Pamflet atau brosur juga merupakan bagian dari koleksi 
perpustakaan. Brosur atau pamflet merupakan lembaran-lembaran 
yang berisi tentang keadaan atau lembaga yang menerbitkannya
g) Media pendidikan lainnya
Media pendidikan lainnya yang dapat dijadikan sebagai koleksi 
perpustkaan antara lain slide, film, kaset, piringan hitam, dan file-file 
presentasi.
h) Kliping 
Kliping adalah guntingan dari artikel atau berita dari surat kabar, 
majalah dan terbitan lainnya yang dianggap penting untuk disimpan 
dan berguna  bagi pemustaka.
     Dalam bukunya (Mathar, 2012:103-104) menjelaskan bahwa koleksi 
perpustakaan dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yakni:
1. Koleksi umum
     Koleksi ini tersimpan dalam rak secara terbuka dan dapat langsung 
diambil oleh pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan atau dipinjamkan. 
Bagi sebagian pemustaka yang masih belum mandiri dalam melakukan proses 
penelususran informasi secara langsung tetap dapat meminta proses 
pendampingan penelusuran kepada pustakawan. Koleksi umum sebagian besar 
berbentuk buku, tersusun menurut system klasifikasi yang telah ditentukan yang 




      Merupakan koleski yang mendapat perlakuan khusus sebab dipandang 
sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan dengan koleksi lain yang 
ada di dalam perpustakaan. Koleksi khusus tiap-tiap perpustakaan berbeda-beda 
jenis dan bentuknya. Koleksi khusus tidak dibatasi oleh bentuk fisiknya semata, 
sebab bisa saja koleksi khusus di satu perpustakaan justru menjadi koleksi umum 
di perpustakaan yang lainnya. Beberapa contoh koleksi khusus di perpustakaan  
perguruan tinggi, misalnya skripsi, tesis, disertasi, laporan penlitian dan beberapa 
koleksi khusus lainnya. Kekhususan koleksi ini menimbulkan konsekuensi 
penyediaan ruangan khusus di perpustakaan yang mengola koleksi khusus itu 
sendiri.
       Koleksi perpustakaan juga dapat dibedakan berdasarkan perspektif content (isi) 
dan context (fisik). Dari segi content koleksi perpustakaan terbagi atas:
1. Koleksi tercetak, seperi buku, majalah karya tulis, jurnal, surat kabar, bulletin, 
atlas, brosur, peta dan sebagainya.
2. Koleksi tidak tercetak, seperti CD (compact disc), flashdisk, memory,disket, 
kaset, radio, televise, Film Slide Projector  serta beberapa alat-alat penyimpan 
data dalam format elektronik maupun digital lainnya.
Sementara dari segi context, koleksi perpustakaan dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Bahan fiksi, seperti novel dan komik 
2. Bahan non fiksi, seperti biografi, kamus, buku referensi, ensiklopedi, majalah, 
jurnal, karya ilmiah, dan surat kabar.
     Walaupun menurut Surat Keputusan Menpan No. 18 Tahun 1988, 
perpustakaan adalah suatu unit kerja yang sekurang-kurangnya memiliki 1.000 judul 
koleksi bahan pustaka atau 2.500 eksamplar dan dibentuk dengan keputusan pejabat 
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yang berwenang, sampai saat ini ketentuan tersebut belum sepenuhnya dimiliki oleh 
beberapa perpustakaan yang memiliki sumber daya dan koleksi yang terbatas. 
Sebagai gambaran pembanding adalah ketentuan yang ditetapkan oleh Perpustakaan 
Nasional (1992) tentang tersedianya koleksi dasar yang dibedakan kepada seluruh 
perpustakaan sekolah dengan perbandingan 10 judul buku untuk satu orang siswa. 
Aturan tentang koloksi dasar ini diharapkan untuk dapat disusun dan dievaluasi  
setiap 5 tahun sekali. Koleksi dasar perpustakaan sekolah merupakan 50% dari 
jumlah koleksi minimal yang diharapkan dapat tercapai dalam kurun waktu 10 
tahun ke depan.
Setelah menyediakan koleksi dasar, perpustakaan sekolah selanjutnya 
dituntut untuk menyiapkan koleksi tambahan dengan kemampuan masing-masing 
perpustakaan tersedianya koleksi dasar dan koleksi tambahan diharapkan menjadi 
bahan evaluasi seluruh perpustakaan untuk mencapai jumlah koleksi minimum yang 
ideal untuk didtribusikan kepada seluruh pemustaka.
D. Standar Nasional Perpustakaan Sekolah (SNP 009:2011)
            Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) dimaksudkan untuk 
menyediakan acuan tentang penyelenggaraan perpustakaan sekolah menengah 
atas/Madrasah Aliyah baik negeri maupun swasta.
            Sebagimana yang dijelaskan dalam Undan-Undang No 43 Tahun 2007 
tentang perpustakaan, khususnya pasal 23 ayat (1) yang menyatakan setiap sekolah 
menengah atas/ madrasah aliyah wajib menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Perpustakaan ini juga 
ditegaskan dalam pasal 11 yaitu bahwa Standar Nasional Perpustakaan terdiri atas:
standar koleksi perpustakaan standar sarana dan prasarana perpustakaan, standar 
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pelayanan perpustakaan standar tenaga perpustakaan, satandar penyelenggaraan 
perpustakaan dan standar pengelolaan perpustakaan (Departemen Pendidikan 
Nasional RI, 2011:47).
           Dalam hal ini disebutkan kriteria dimana perpustakaan dapat dikatakan 
memnuhi Standar Nasional Perpustakaan diantaranya :
1. Standar Sarana dan Prasarana
Standar Sarana dan Prasarana memuat kriteria paling sedikit mengenai:
a) Gedung/Ruang Perpustakaan 
             Perpustakaan dikatakan memenuhi standar apabila perpustakaan 
tersebut menyediakan gedung/ ruang yang cukup untuk koleksi, staf dan 
pemustakanya dengan ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar seluas 
112 M2, 7 sampai 12 rombongan belajar seluas 168 M2 ,  13 sampai 18 
rombongan belajar seluas 224 M2,  19 sampai 27 rombongan belajar seluas
280 M2,. Lebar minimal perpustakaan adalah 5 M2.
            Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang diatur 
dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan 
Prasarana untuk Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah 
Atas/ Madrasah Aliyah.
b) Area perpustakaan 
         Gedung/ ruang perpustakaan sekuran-kurangnya meliputi: area 
koleksi, area koleksi baca, area kerja, dan area multimedia
c) Sarana Perpustakaan
          Dalam memenuhi Standar Nasional Perpustakaan, perpustakaan 
menyediakan sarana perpustakaan sekuran-kurangya meliputi; rak buku 15 
buah, rak majalah 1 buah, rak surat kabar 1 buah, meja baca 15 buah, kursi 
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baca 30 buah, kursi kerja 3 buah, lemari katalog 1 buah, lemari 2 buah, 
papan pengumuman 1 buah, meja sirkulasi 1 buah, majalah dinding 1 buah, 
rak referensi 2 buah, perangkat komputer/administrasi 1 buah, perangkat 
internet 2 buah,fasilitas OPAC 1 buah, TV 1 buah, pemutar DVD 1 buah, 
tempat sampah 3 buah, jam dinding 2 buah.
d) Lokasi Perpustakaan
        Dalam memenuhi Standar Nasional, lokasi perpustakaan juga perlu 
diperhatikan yakni lokasi perpustakaan harus berada di pusat kegiatan 
pembelajaran yang mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik, 
pendidik dan tenaga kependidikan.
Hal ini terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 45 (ayat 1) yang 
menyebutkan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan non formal 
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan 
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisisk, kecerdasan 
intelektual, social, emosional, dan kewajiban, pesrta didik. Sarana yang 
dimaksudkan meliputi perpustakaan, laboratorium, dan sarana lain untuk 
menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Berdasarkan hal tersebut, 
guna memberikan layanan secara merata kepada masyarakat untuk 
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi dan pengetahuan yang 




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan deskriptif. Penelitian 
deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada quality atau hal 
yang terpenting dari suatu barang/jasa. Hal terpenting dari sifat suatu barang/jasa 
berupa kejadian/fenomena/gejala sosial adalah makna di balik kejadian tersebut 
dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori. Jangan 
suatu berharga tersebut berlalu berasama waktu tanpa meningkatkan manfaat. 
Peneliti kualitatif dapat didesain untuk memberikan sambungan terhadap teori, 
praktis, kebujakan, masalah-masalah sosial dan tindakan (Djam’an Satori, 2009: 22).
Penelitian ini bersifat deskriptif yang merupakan metode penelitian yang 
berusaha manggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya. 
Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara 
sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara 
tepat (Sukardi, 2009: 157).
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Berdasarkan hasil observasi peneliti yang telah dilakukan, maka peneliti
tertarik untuk memilih tempat penelitian ini yaitu di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba. Sebab koleksi tidak dikelola 
sebagaimana mestinya. Disitulah peneliti ingin mengetahui lebih jelas tentang 
kondisi koleksi perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
kabupaten Bulukumba. Waktu penelitian ini dimulai pada tanggal 18 Juni-01 
Agustus 2016.
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3. Tujuan, Visi dan Misi
a) Tujuan
(1) Terciptanya proses belajar mengajar yang berkualitas, sehingga 
mengahasilkan peserta didik Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
yang cerdas ilmu, dan berahlak mulia, serta berkarakter.
(2) Meningkatatkan kemampuan belajar mandiri, sehingga terciptanya peserta 
didik yang keratif dan inovatif
(3) meningkatkan kepedulian siswa/siswi dalam pentingnya membaca, karena 
dengan membaca kita akan menjadi siswa berilmu dan berwawasan luas.
b) Visi 
    Visi perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
kabupaten Bulukumba adalah menjadikan perpustakaan sebagai sumber belajar dan 
pembelajaran dalam lingkup Madrasah yang beriman, berilmu pengetahuan, dan 
berahlak mulia.
c) Misi 
Misi perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
(a) Meningktakan budaya dan minat baca warga Madrasah Aliyah                   
Muhammdiyah Palampang
(b) Mendorong terlaksananya kegiatan cinta buku dan ilmu pengetahuan
Membentuk karakter generasi Islam yang terampil, cerdas imam, ilmu, dan 
amal.
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d) Struktur Organisasi Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Palampang
Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang memperlihatkan 
susunan tata kerja para anggota dalam sustu instansi atau organisasi dan 
menunjukkan hubungan antar bagian organisasi beserta fungsinya, dari 
masing-masing anggota tersebut terdapat tujuan yang sama. Berikut struktur 
organisasi perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
Kabupaten Bulukumba.
Tabel. 1 Struktur Organisasi Perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang
KEPALA SEKOLAH









4. Gambaran Umum Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang
Perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
kabupaten bulukumba yang terletak di Jl. Andi Manrihu no.9 Kelurahan 
Palampang kabupaten Bulukumba. Perpustakaan ini awalnya yang digunakan 
adalah ruang kelas pada tanggal 10 Oktober 2005 yang menjadi kepala 
perpustakaan ibu Harniati, S.Pd, kemudian tanggal 3 Juli 2011 sampai 2014 
menggunakan ruang Lab dan terakhir pindah dan menjadi kepala 
perpustakaan ibu Sari Sariyati, S.Pd. pada waktu itu koleksinya hanya 
dibiarkan bertumpuk begitu saja tanpa ada pengelolaan yang baik. 
(Wawancara, 18 Juli 2016).
B. Sumber Data
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu pustakawan 
yang bertugas di perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
Kabupaten Bulukumba dengan memberikan sejumlah pertanyaan sebagai 
instrumen penelitian.
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan 
ini dalam kaitannya dengan penelitian ini. Data sekunder merupakan data 
yang sudah tersedia, dan merupakan sumber tertulis pada perpustakaan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten Bulukumba.
Adapun yang menjadi informan pada penelitian ini adalah semua pihak yang 
terlibat dalam pengelolaan koleksi perpustakaan di Madrsah Aliyah
Muhammadiyah Palamoang Kabupaten Buliukumba. Pihak yang dimaksud 
tentunya pustakawan, yang bertugas mengelola perpustakaan. Dari pustakawan 
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yang menjadi informan 2 orang  adalah kepala perpustakaan dan pustakawan 
layanan sirkulasi, serta guru dan siswa yang telah berkunjung pada waktu itu 
18-19 Juli 2016 jam 09.00 di perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang Kabupaten Bulukumba.
TABEL. 2 Urutan Informan di Perpustakaan Sekolah Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Palampang
No Nama Lengkap Jabatan
1 Sari Sariyati, S.Pd Kepala Perpustakaan/Pustakawan
2 Hajrawati, S.Pd Pustakawan
3 A.Bau Ajir,  S.Pd pemustaka
4 Mutmainna Pemustaka/siswi
5 Rezki Pemustaka/siswi
C. Metode Pengumpulan Data
Pada bagian ini dikemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif teknik 
pengumpulan data yang utama adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2014: 401)
1. Observasi, yakni pengamatan yang dilakukan oleh penulis terhadap 
objek penelitian kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu 
sehubungan dengan masalah yang diteliti, khususnya tentang koleksi-
koleksi yang ada di perpustakaan sekolah Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba. Kemudian akan 
diketahui beberapa fakta di lapangan dan didapat data yang nantinya 
akan dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut.
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2. Wawancara, yakni sejumlah daftar pertanyaan dalam melakukan tanya 
jawab dengan informan untuk mendapatkan keterangan yang 
dibutuhkan.
3. Dokumentasi yaitu  pengumpulan data melalui catatan lapangan atau 
dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada saat 
penelitian (Sugiyono, 2009:5).
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi yaitu 
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data 
pendukung dalam penelitian ini, sehingga memudahkan penulis dapat 
menjelaskan dan menguraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan 
kemurnian dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi 
ketika mengadakan penelitian. Berhasil tidaknya suatu peneliti, banyak 
ditentukan oleh instrumen yang digunakan. Sebab dengan instrumen itulah 
permasalahan penelitian terjawab.
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamnya adalah peneliti sendiri 
(Sugiyono, 2013:307).
Instrumen penelitian lainnya yang peneliti gunakan yaitu:
1. Pedoman wawancara, yakni peneliti membuat petunjuk 
wawancara untuk memudahkan peneliti dalam berdialog dan 
mendapat data yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, 
dengan metode ini pula penulis memperoleh data yang lengkap.
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2. Tape record, yaitu alat yang akan penulis gunakan untuk merekam 
percakapan saat melakukan wawancara sehingga informasi yang 
diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam 
hal ini peneliti akan menggunakan handphone Smartphone 
Android untuk merekam percakapan tersebut nantinya, kemudian 
alat ini digunakan juga untuk mengambil gambar/dokumentasi 
berbentuk gambar sebagai bukti tambahan.
E. Teknik pengolahan dan Analisis Data
     Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data 
sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. Metode pengolahan 
dan analisis data yang digunakan yakni metode kualitatif, teknik pengolahan 
dan analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, 
merupakan teknik pengolahan data yang bersifat nonstatistik.
      Mile dan Huberman seperti yang dikutif oleh Salim (2006:20) 
menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yaitu:
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
2. Penyajian data
Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnnya 
.Menurut Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk 
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menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif
3. Menarik kesimpulan/verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernha ada. Temuan dapat berupa deskripsi ata gambaran 
suatu objek yang sebelumnya yang masih belum jelas atau bahkan tidak jelas, 
sehiungga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ndapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif maupun hipotesis atau teori.
4. Kesimpulan akhir
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah 
diverifikasi, kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperolej setelah 
pengumpulan data selesai.
                   Data yang diperoleh dari observasi, hasil wawancara, catatan 
lapangan dan bahan-bahan lainnya kemudian diolah untuk dianalisis.
Teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu data kualitatif, hasil 
dari data yang diperoleh kemudian di analisis dan diberikan penjelasan 
secukupnya, kemudian disimpulkan untuk mengetahui pengelolaan 
koleksi perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
kabupaten Bulukumba.  
        Anaisis mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 
terjun ke lapangan dan berlangsung penulisan hasil penelitian (Sugiyono, 
2009: 67) :
1. Analisis sebelum dilapangan yaitu analisis dilakukan terhadap data
hasil studi pendahuluan, atau data sekunder yang akan digunakan 
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untuk menentukan fokus penelitian namun ini masih bersifat 
sementara, dan akan berkembang setelah dilapangan.
2. Analisis selama dilapangan yaitu analisis yang dilakukan pada saat 
pengumpulan data dalam priode tertentu.
F. Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian kebasahan data dalam penelitian ini meliputi uji 
creadibiliy (validilitas internal), uji transferability (validitas eksternal), 
dependability (realibilitas) dan uji confirmability (obyektivitas). Dalam hal 
ini, karena penelitian yang digunakan adalah studi kasus data tunggal, maka 
peneliti hanya akan menguji validilitas dan reliabilitasnya dengan tiga uji 
yaitu: (Sugiyono, 2008:121-131).
1. Uji Kreadibilitas (validitas internal)
Kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
antara lain dilakukan dengan perpanjang pengamatan, peningkatan 
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negative dan member check.
a) Perpanjang pengamatan 
Dalam penelitian ini diperpanjang sampai dengan beberapa kali 
yaitu, wawancara lebih mendalam yang dilakukan lebih dari sekali. 
wawancara  tidak hanya dilakukan dengan subyek tetapi juga 
dilakukan beberapa informan. Hal itu dikarenakan kondisi subyek 
yang sangat tidak stabil sehingga perlu wawancara lebih mendalam
yang pelaksanaannya tidak cukup hanya satu kali.begitu juga pada 
tahap observasi yang diulang intens. Artinya observasi dilakukan 
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dengan waktu sebanyak 5 kali, melalui observasi intens. Artinya 
observasi dilakukan dengan waktu yang cukup dalam satu harinya.
b) Peningkatan ketekunan
Pengujian kreadibiltas berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Peneliti membaca seluruh catatan 
hasil penelitian secara cermat, sehingga diketahui kesalahan dan 
kekurangannya. Hal ini dilakukan dengan memberi deskrifsi data 
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
c) Triangulasi 
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi teknik 
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik 
yang berbeda, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi pada 
sumber data primer. Triangulasi waktu artinya pengumpulan data 
dilakukan pada berbagai kesempatan, sedangkan triangulasi sumber 
dengan cara menayakan hal yang sama melalui sumber data yang 
berbeda yaitu selain wawancara dilakukan dengan subyek kami 
menanyakan hal yang sama pada orang terdekat informan.
d) Analisi Kasus Negative
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negative yang 
berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan 
dengan data yang telah ditemukan. Jika dalam penelitian ini 
terdapat beberapa kasus negative yang telah ditemukan, maka akan 
ditanyakan kembali kepada sumber data sehinga mendapat 
kesepakatan dan data menjadi tidak berbeda. Namun jika dari 
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beberapa informan memberikan data yang sama maka data telah 
reliable.  
e) Menggunakan Bahan Referensi
Penggunaan bahan referensi adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Contoh 
penerapan peneliti memakai handphone untuk merekam dan 
mengambil foto untuk mendukung data yang telah ditemukan.
f) Mengadakan Membercheck
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa 
yang diberikan oleh pemberi data. Contoh penerapannya penelti 
memberian hasil peneliutian dan pembasahan skripsi peneliti agar 
informan mengetahui data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh informan (Sugiyono, 2014:270-276)
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
   Pada bab ini diuraikan hasil penelitian mengenai pengelolaan Koleksi 
Perpustakaan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang kabupaten 
Bulukumba dengan tipe penelitian deskripsi kualitatif. Adapun sasaran dalam 
penelitian ini adalah pustakawan yang bertugas dalam mengelola perpustakaan. 
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang 
penulis peroleh dari informan, untuk memperoleh data lapangan, penulis 
mengadakan pendekatan langsung dengan cara mendatangi obyek yang diteliti di 
perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba 
peneliti melibatkan pustakawan, dokumen-dokumen dan pihak-pihak terkait lainnya 
untuk mendapatkan data keterangan-keterangan yang diperlukan oleh peneliti.
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber atau informan pada tanggal 
18 Juli 2018, maka peneliti dapat menjelaskan tentang pengelolaan Koleksi 
Perpustakaan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten 
Bulukumba, dengan itu dapat dilihat proses pengelolaan belum memenuhi Standar 
Nasional Perpustakaan.
1. Proses Pengelolan Koleksi Perpustakaan di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Palampang Kabupaten Bulukumba
    Kegiatan mengelola koleksi yang masuk ke perpustakaan hingga bahan 
pustaka tersebut siap dimanfaatkan oleh pemustaka. Untuk memudahkan 
pemustaka dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan, terlebih dahulu bahan 
pustaka tersebut diolah dan disusun secara sistematis sebab itu perpustakaan 
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Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba 
melaksanakan kegiatan pengelolaan, walaupun pnegelolaaanya masih jauh dari 
kata standar. 
a) inventarisasi
Dari hasil wawancara kepada pustakawan  mengenai kegiatan  inventarisasi 
perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang, berikut hasil 
wawancara dengan informan A, 18 Juli 2016
  Koleksi yang baru datang saya langsung stempel lalu saya inventarisasi ke 
dalam buku induk, yang perlu saya catat dalam buku induk adalah: judul, 
pengarang, asal, nomor induk, jumlah eksampar, dan bahasa yang 
digunakan.
Sedangkan jawaban informan B, 19 Juli 2016
    Pengelolaan koleksi yang dilakukan di perpustakaan ini hampir sama
dengan perpustakaan yang lain, pertama buku yang datang kita stempel 
setelah itu saya catat kedalam buku induk/inventarisasi, kemudian di 
klasifikasi, katalogisasi, dan terakhir saya susun di rak.
b) klasifikasi
Dari hasil wawancara kepada pustakawan tentang kegiatan klasifikasi koleksi 
yang ada di perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
Kabupaten Bulukumba. Berikut hasil wawancara dengan informan A, 18 Juli 
2016
Adapun pedoman klasifikasi yang saya gunakan di perpustakaan Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Palampang yaitu menggunakan DDC (Dewey 
Decimal Classfication ) tapi masih tidak sesuai karena baru belajar, dari 
ilmu yang saya dapat waktu mengikuti pelatihan pustakawan. Walaupun 
pada awalnya koleksi disini tidak di klasifikasi mengguanakan DDC yang 
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, itu saya dapat waktu 
mengikuti pelatihan pustakawan. Walaupun pada awalnya koleksi disini
tidak di klasifikasi mengguanakan DDC yang sudah diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia, itu saya dapat waktu mengikuti pelatihan 
pustakawan.
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Jawaban informan B, 19 Juli 2016
“Pedoman yang saya gunakan di perpustakaan Mdarsah Aliyah ini dalam 
mengklasifikasi buku, yaitu menggunakan DDC terjemahan”.
c) Katalog
Dari hasil wawancara dengan kepala perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba dengan ibu Sari Sariyati, 
peneliti menanyakan cara mengkatalog koleksi. Ini jawaban inorman A                           
18 Juli 2016.
Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang dalam 
mengkatalog  saya masih menggunakan katalog kartu yang berdasarkan 
judul, subjek, dan pengarang, itupun masih jauh dari standar aturan katalog, 
karena pengetahuan saya masih minim, tapi saya akan tetap terus belajar dan 
mengikuti pelatihan pustakawan.
Jawaban informan  B, 19 Juli 2016
” Kita disini mengkatalog koleki dan membuat kartu katalog ada tiga macam,    
ada kartu katalog berdasarkan judul, pengarang, dan subyek”.
Contoh Kartu Katalog Perpustakaan Madrasah Aliyah
510                                         Djumanta, Wahyudin
   DJU
              M   Mahir Mengembangkan Kemampuan Matematika; untuk 
kelas  XI Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah /Wahyudin Jumanta; 
R.Sudrajat Editor Tim Setia Purna Invers, Jakartaa: Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008.
Vi,250 hlm. tab; ilus., 25 cm
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Dari hasil wawancara dengan pustakawan yang mengelola perpustakaan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba mengenai 
pemberian label di punggung buku, berikut pendapat informan A
Ia, saya sudah memberikan label pada punggung buku dengan menempelkan 
ukuran dari batas bawah buku itu ada yang 2 cm dan ada yang 2,5 cm”
Jawaban informan B, 19 Juli 2016
Koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan Madrasah Aliyah Palampang kita 
sudah memberikan label pada punggung buku, adapun jarak dari tepi bawah 
buku 2 cm.














Dari hasil wawancara kepada pustakawan  mengenai kegiatan  
shelving/penjajaran buku di rak perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang, berikut hasil wawancara dengan informan  B, 19 
Juli 2016
“Cara penyusunan buku di rak yaitu dengan berjajar kesamping sesuai urutan      
eksamplarnya, akan tetapi masih ada yang tersusun ke atas”
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Jawaban informan A 
    
saya dalam menyusun koleksi di rak yang sudah siap untuk di layankan oleh 
pemustaka, berbaris kesmping sesuai urutan eksampalarnya, namun masih 
ada yang tersusun ke atas.
e) Koleksi 
Setelah melakukan wawancara langsung dengan pustakawan yang bertugas 
mengelola perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
kabuapten Bulukumba  mengenai koleksi yang dimilki berikut hasil 
wawancara informan A , 18 Juli 2016)
Koleksi Yang kita miliki disisni ada buku teks, buku penunjang kurikulum, 
buku bacaan, buku referensi,peta, Globe, kamus umum, kamus tiga bahasa, 
kamus bahasa Arab, kamus bahasa inggris, serta ada Al-qur’an dan buku 
biografi dan kita belum mempunyai koleksi non cetak.
Jawaban informan  B, 19 Juli 2016
  “ kita disini memilki koleksi bahan bacaan, ada kamus, Alqur’an, peta, 
Globe, dan alat peraga lainnya, namun untuk koleksi non cetak belum 
tersedia”
f) Jumlah judul koleksi
Dari hasil wawancara langsung dengan pengelola perpustakaan Madrasah 
Aliyah Muahammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba mengenai jumlah 
judul koleksi yang dimilki (informan A, 18 Juli 2016)
“Jumlah koleksi yang ada disini  yaitu 1.218 judul buku”
   Jawaban informan B, 19 Juli 2016 
“Keseluruhan judul koleksi yang dimiliki perpustakaan Madrasah Aliyah 
Palampang itu ada 1.218 judul”
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g) Koleksi referensi 
Dari hasil wawancara kepada pustakawan  mengenai koleksi refernsi 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang, berikut hasil wawancara 
dengan informan B, 18 Juli 2016.
“Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang sudah memiliki 
koleksi referensi seperti ensiklopedi, kamus, peta, globe dan biografi”.
Jawaban informan B, 19 Juli 2016
“Ia, kita juga sudah memiliki koleksi referensi ada kamus, biografi,
ensiklopedi, dan biografi”.
Tabel.3 Daftar Koleksi Perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang
No Daftar Koleksi Judul Eksemplar
1. Buku 1195 1835
2. Referensi 23 124
Jumlah 1218 1960
2. Kendala yang dihadapi dalam Mengelola Koleksi
Dari hasil wawancara kepada pustakawan  mengenai kendala yang dihadapi 
dalam mengelola perpustakaan, Madrasah Aliyah Muhammadiya Palampang, 
berikut hasil wawancara dengan informan ibu Sari Sariyati S.Pd, 18 Juli 2016
a) Latar belakang pendidikan
Setelah melakukan wawancara langsung dengan kepala perpustakaan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba tentang 
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latar belakang pendidikannya dalam mengelola perpustakaan. (Informan A, 
18 Juli 2016).
Kendala yang saya hadapi adalah kurangnya pemahaman saya tentang 
ilmu perpustakaan sehingga menyulitkan saya dalam mengklasifikasi buku
dan mengkatalog, sebab latar belakang pendidikan saya adalah Sarjana 
Pendidikan.
Jawaban informan B, 19 Juli 2016
Kendalanya yaitu kurangnya pengetahuan kita disini dalam mengelola 
koleksi, karena saya dengan ibu Sari itu semua bukan dari ilmu 
perpustakaan, kita hanya latar belakang pendidikan, jadi pemahaman kita 
untuk mengelola masih jauh dari kata baik.
b) Dana
Dari hasil wawancara lansung dengan  kepala perpustakaan sekaligus 
pustakawan yang mengelola perpustakaan Madrasah  Aliyah 
Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba (Informan A, 18 Juli 
2016).
“Kita disini masih kekurangan dana dalam mengelola perpustakaan, akan 
tetapi jika ada bantuan dana BOS  dan  juga dari KEMENAG,maka kita 
akan gunakan sebagian untuk membeli koleksi, dan mengelola 
perpustakaan ini”.
Jawaban informan B, 19 Juli 2016
     “Kendala lain itu seperti minimnya dana yang disediakan untuk mengelola   
perpustakaan”
c) Sarana dan prasarana
Setelah melakukan wawancara langsung dengan pustakawan yang bertugas 
mengelola perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
kabuapten Bulukumba berikut hasil wawancaranya, 18 Juli 2016.
Di perpustakaan Madrsah Aliyah Muhammadiyah palampang ini masih 
belum memiliki sarana dan prasarana yang memadai seperti kursi untuk 
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pemustaka belum ada dan juga rak masih perlu dilengkapi sebab masih 
banyak koleksi yang belum saya atur dan simpan di rak.
Jawaban informan B
“Sarana  dan prasarana yang kita miliki di perpustakaan ini masih terbatas, 
seperti yang anda lihat”
Tabel. 4 Sarana dan Prasarana Perpustakaan  Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang
No Nama Sarana Jumlah
1. Rak Buku 4
2. Lemari Arsip 1
3. Lemari Referensi 2
4. Meja Sirkulasi 1
5. karpet 1
6 Kursi Kerja 3
7. Lemari mini kartu Katalog 1
8. Meja Kerja Perpustakaan 2
9. Komputer 1
10. Printer 1
                                                                               
11.
Sapu 1
12. Tempat Sampah 1
d) Kerja di perpustakaan
Setelah melakukan wawancara langsung dengan pustakawan yang bertugas 
mengelola perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
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kabuapten Bulukumba berikut hasil wawancaranya  (informan A, 18 Juli 
2016)
Saya bekerja diperpustakaan ini sebagai kepala perpustakaan dan juga 
yang sekaligus mengelola, merupakan tanggung jawab saya soalnya saya 
diberi kepercayaan oleh kepala sekolah sejak tahun 2009.
e) Suka dan dukanya kerja di perpustakaan
Setelah melakukan wawancara langsung dengan pustakawan yang bertugas 
mengelola perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
kabuapten Bulukumba berikut hasil wawancaranya  (informan A, 18 Juli 
2016)
Sukanya yaitu saya senang bisa membantu mengelola perpustakaan ini.
Jika ada siswa yang sedang mencari buku dan dia tidak menemukan, 
maka saya langsung yang membantu dalam pencarian. Kemudian 
dukanya itu saya masih terbatas ilmu dalam mengeloa koleksi yang ada 
disini, bahkan masih banyak koleksi yang belum saya simpan di rak
Jawaban informan B
Masalah sukanya kerja di perpustakaan Alhamdulillah karena saya bisa 
membantu mengelola perpustakaan ini, walaupun saya bukan dari ilmu 
perpustakaan, berbicara dukanya itu masih belum bisa mengelola 
sepenuhnya. Heheee
        Setelah melakukan wawancara dengan pustakawan yang ada di perpustakaan 
Madrasah Aliyah Muhammadiya Palampang ,maka saya juga melakukan wawancara 
langsung dengan pemustaka untuk mengetahui lebih jelas kondisi perpustakaan. 
Berikut jawabannya.
Dari hasil wawancara langsung dengan pemustaka tentang bagaimana  pengelolaan 
koleksi di perpustakaan Madrasah Aliyah Muhamadiyah Palampang, apakah sudah 
memberikan kepuasan bagi pemustaka dalam hal penemuan koleksi yang dicari.
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Jawaban informan A, 19 Juli 2016
Masih belum baik karena biasanya koleksi bercampur dengan koleksi yang 
bukan jenisnya sehingga membuat kita kadang susah mnemukan koleksi yang 
dicari.
Jawaban informan B
Masih belum bagus karena buku-buku yang ada di rak kadang tidak terletak
pada tempatnya, akhirnya kita mencarinya lama, penyimpanan buku di rak 
tidak tersusun rapi.
Jawaban informan C 
Masih belum bagus karena belum tertata rapi di rak, sehingga menyulitkan saya 
ketika mencari buku pelajaran.
Dari hasil wawancara langsung dengan pemustaka Madrasah Aliyah Muhamadiyah 
Palampang, apakah koleki yang ada di perpustakan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palamp ang sudah memenuhi kebutuhan anda sebagi 
pemustaka.
Jawaban informan A
“Alhamdulillah sudah terpenuhi, namun kadang susah di temukan koleksinya 
karena tidak tertata dengan baik”.
Jawaban informan B
“Sudah, karena sudah banyak buku-buku paket yang disediakan dan itu 
membantu saya jika ada tugas dari guru”.
Jawaban informan C
“Ia, sudah terpenuhi karena setiap mata pelajaran sudah tersedia semua buku 
paketnya, jadi kita tingga pinjam saja di perpustakaan”.
Dari hasil wawancara langsung dengan pemustaka Madrasah Aliyah Muhamadiyah 
Palampang, bagaimana dengan kondisi ruangan perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang
Jawaban informan A
“Kondisinya masih jauh dari kata bagus, sebab kondisi ruangan yang sempit”.
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Jawaban informan B
      “Ruangannya sempit apalagi kalau kita masuk perpustakaan itu biasanya 
perkelas”
Jawaban informan C
    “ Ruangannya masih sempit karena tidak area khusus untuk  membaca”
Dari hasil wawancara langsung dengan pemustaka Madrasah Aliyah Muhamadiyah 
Palampang, bagaimana dengan sarana dan prasarana perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang.
Jawaban informan A
“Sarana dan prasarananya perlu dilengkapi karena belum tersedia locker 
penitipan tas, juga belum ada kursi untuk membaca” 
Jawaban informan B
  “Sarana dan prasarananya perlu dilengkapi karena belum tersedia locker 
penitipan tas, juga belum ada kursi untuk membaca”
Jawaban informan C
     “Sarana dan prasaranaya masih kurang lengkap karena belum ada kursi yang 
tersedia, jika kita sedang membaca”
3. Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011)
Setelah melakukan observasi dan wawancara langsung di perpustakaan 
Sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba, 
disitu dapar dilihat gambaran umum  mengenai perpustakaan dan pengelolaan 




Dari hasil wawancara langsung dengan pengelola perpustakaan Madrasah 
Aliyah Muhamadiyah Palampang, mengenai pengelolaan koleksi, kondisi 
ruangan, sarana  dan prasarana perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Palampang apakah sudah memnuhi standar Nasional Perpustakaan (Informan A,
18 Juli 2016).
“Berbicara tentang standar nasional perpustakaan Madrasah Aliyah belum 
memenuhi standar Nasional”
Jawaban informan B
“Dari segi koleksi sudah memenuhi standar, cuma sarana dan prsarana serta 
ruangan mungkin belum”
b) Harapan perpustakaan ke depannya
Setelah melakukan wawancara langsung dengan pustakawan yang bertugas 
mengelola perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
kabuapten Bulukumba berikut hasil wawancaranya  informan A, 18 Juli 2016)
  Harapan saya kedepannya semoga perpustakaan ini dibenahi dan dilengkapai 
sarana dan prasarana yang memadai yang membuat siswa nyaman jika berada 
di perpustakaan, apalagi biasanya siswa masuk rombongan yaitu perkelas bila 
diberi tugas oleh guru mata pelajaran
Jawaban informan B, 19 Juli 2016
    Kita sebagai pengelola perpustakaan sangat mengharapkan perpustakaan ini 
dilengkapi sarana dan prasarana yang memadai, seperti perpustakaan sekolah 
pada umumnya.
c) Lokasi Perpustakaan
Setelah melakukan wawancara langsung dengan pustakawan yang bertugas 
mengelola perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang kabuapten 
Bulukumba berikut hasil wawancaranya  informan A, 18 Juli 2016.
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Lokasi perpustakaan tidak strategis sebab berseblahan dengan kantin dan itu 
bisa mengganggu karena suara siswa kedengaran bising, apalagi ketika jam 
istrahat siswa banyak ke kantin sehingga mngaggu siswa yang lainnya yang 
sedang belajar.
Jawaban Informan B
“Lokasi perpustakaan ini belum strategis karena berdekatan dengan kantin”
                                                                                                                                                                                           
B. Pembahasan
     Pada bagian ini, peneliti membahas mengenai hasil penelitian yang sudah 
dilakukan yaitu bagaimana Pengelolaan Koleksi Perpustakaan di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba dan apakah Pengelolaan koleksi 
perpustakaan Mdarsah Aliyah Muhammadiyah Palmpang kabupaten Bulukumba 
sudah mkemenuhi Standar Nasional Perpustakaan.
  Berikut pembahasan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 18 Juli sampai 18 Agustus 2016. Disitu dapat dilihat bagaimana pengelolaan 
koleksi Perpustakaan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang kabupaten 
Bulukumba apakah perpustakaan sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan.
1. Pengelolaaan Koleksi Perpustakaan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Palampang Kabupaten Bulukumba
     Terkait dengan latar belakang yang dimiliki kepala perpustakaan  
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten Bulukumba yaitu 
berlatar pendidikan, maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa pengelola 
perpustakaan yaitu pustakawan belum terlalu memhami dengan baik cara 
mengelola perpustakaan dengan baik dan benar.
   Kepala perpustakaan yang bertugas di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang Kabaupaten Bulukumba yaitu ibu Sari Sariyati S.Pd 
sudah menjadi kepala perpustakaan sejak tahun 2009. Selama dia bekerja  di 
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perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten 
Bulukumba sangat ingin berbuat yang jauh lebih baik untuk perpustakaan tersebut, 
akan tetapi dia tidak tahu harus bagaimana karena pengetahuannya di bidang ilmu 
perpustaakn masih minim, sebab dia merupakan bidang ilmu pendidikan.
Pentingnya pengelolaan koleksi/bahan pustaka menurut kepala perpustakaan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten Bulukumba, sebab dengan 
pengelolaan yang baik pasti hasilnya pun pasti baik dan akan tercipta kepuasan bagi 
siswa yang sedang mencari koleksi yang dibutuhkan.
Sedangkan menurut peneliti pengelolaan koleksi yang baik dalam suatu 
perpustakaan sekolah, itu sangat penting disebabkan memudahkan siswa dalam 
system temu balik informasi, jika koleksi tersusun dengan baik sesuai kelasnya pasti 
akan mudah ditemukan.
a) Inventarisasi
Inventarisasi merupaka kegiatan pencatatan data fisik buku kedalam sarana 
pencatatan, yang berupa lembara lepas, kartu, maupun buku atau sering disebut 
dengan buku induk. Setiap eksamplar bahan pustaka mempunyai satu nomor 
induk. Adapun informasi lain yang perlu dicatat dalam buku induk adalah judul, 
pengarang, asal prolehan, nomor induk, bahasa, jumlah eksampar, dan judul. 
Koleksi yang  baru masuk oleh perpustakaan terlebih dahulu diinvemtarisasikan 
ke dalam buku induk, sebelumnya diberi  cap/stempel.
Dalam pemberian nomor inventarisasi, perpustakaan memberikan nomor urut 
disetiap buku baru menurut lanjutan nomor terakhir inventaris. Kegunaan dari 
menginventarisasis buku adalah untuk mengetahui berapa banyak buku yang 




Pada saat peneliti melakukan observasi dan wawancara langsung kepada kepala 
perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten 
Bulukumba pada tanggal 18 Juli 2016, peneliti melihat bahwa pedoman 
klasifikasi yang digunakan yaitu menggunakan pedoman DDC.
c) Katalogisasi
Katalogisasi dilakukan demi kepentingan pengguna perpustakaan, sebab dengan 
adanya kegiatan pengatalogan dapat mempermudah pengguna perpustakaan 
dalam melakukan temu balik informasi.  Karena katalog  dapat mewakili isi dari 
dokumen tersebut. Setelah melakukan wawancara antara peneliti dengan 
pustakawan sampai saat ini perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Palampang kabupaten Bulukumba masih meggunakan katalog manual, itupun 
jarang digunakan karena siswa tidak memahami penggunaan kartu katalog 
tersebut, dan biasanya langsung saja menuju rak mencari koleksi yang 
dibutuhkan.
d) Shelving
Pustakawan perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
Kabupaten Bulukumba tidak mengetahui yang namanya shelving/penjajaran 
koleksi di rak, berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18 Juli 2016 peneliti 
melihat langsung koleksi yang ada di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palamapang Kabupaten Bulukumba belum mengatur koleksi 
sesuai aturan standar. Koleksi yang ada di rak bercampur yang tidak sesuai 
dengan kelompoknya. Peneliti menyimpulkan  bahwa pustakawan tidak 
mengetahui bagaimana seharusnya penataan koleksi di rak/shelving yang baik 
dan benar.
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             Pada saat observasi awal peneliti sebelum masuk judul, peneliti sudah 
menemukan masalah tapi belum jelas Permasalahannya, namun setelah 
melakukan penelitian akan diungkapkan kendala apa saja yang menjadi 
penghambat dalam kegiatan mengelola koleksi di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang Kabupaten Bulukumba. Setelah melakukan 
penelitian dan wawancara langsung secara mendalam kepada pustakawan yang 
ada di perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten 
Bulukumba, terdapat beberapa kendala dalam hal pengelolaan koleksi  yaitu 
pustakawan belum terlalu paham mengenai perpustakaan, sehingga menyulitkan 
dia dalam mengelola koleksi dengan baik dan benar. Hal itu diungkapkan oleh 
kepala perpustakaan (Sari Sariyati S.Pd ,18 Juli 2016).
Pustakawan yang bertugas di perpustakaan Madrasah Aliyah ini terkendala 
dengan pemahaman dibidang ilmu perpustakaan, sebab kita bukan bidangnya, 
makanya belum mampu mengelola dengan baik
    Berdasarkan pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten Bulukumba 
terkendala dengan sumber daya manusia (SDM) dalam system pengelolaan. Solusi 
dari permasalahan ini adalah pustakawan lebih sering mengikuti latihan pustakawan 
seperti mengikuti diklat, seminar, dan pelatihan yang lainnya berhubungan dengan 
ilmu perpustakaan.
2. Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiya Palmapang Kabupaten Bulukumba.
Adapun luas gedung Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang 
6 x 4 meter, Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) mengenai luas 
gedung: Perpustakaan dikatakan memenuhi standar apabila perpustakaan tersebut 
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menyediakan gedung/ ruang yang cukup untuk koleksi, staf dan pemustakanya 
dengan ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar seluas 112 M2, 7 sampai 12 
rombongan belajar seluas 168 M2 ,  13 sampai 18 rombongan belajar seluas 224 
M2, 19 sampai 27 rombongan belajar seluas 280 M2,. Lebar minimal 
perpustakaan adalah 5 M2.
             Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti menyimpulkan untuk luas 
gedung, perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kanupaten 





         Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Pengelolaan Koleksi 
Perpustakaan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten 
Bulukumba, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses pengeloaan  koleksi perpustakaan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Palampang Kabupaten Bulukumba belum terlalu memadai, adapaun kegiatan 
yang dilakukan adalah inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, pelabelan dan 
shelving/penjajaran koleksi di rak.
2. Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan koleksi perpustakaan di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten Bulukumba, yaitu kurangnya 
pengetahuan pustakawan dalam hal pengelolan koleksi karena pustakawan yang 
bertugas bukan dari latar belakang ilmu perpustakaan, serta kurangnya anggaran 
dana yang digunakan untuk melengkapi sarana dan prasarana
3. Apakah perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang kabupaten 
Bulukumba sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan, yaitu 
Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang Kabupaten 
Bulukumba belum memenuhi Standar Nasional Perpustakaan  (SNP 009:2011)  




     Mengacu pada hasil kesimpulan yang dikemukan di atas maka untuk 
memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan koleksi perpustakaan di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Palamapang Kabupaten Bulukumba, peneliti memberikan 
saran 
1. Sebaiknya pustakawan yang mengelola perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palalampang Kabupaten Bulukumba mengklasifikasi, 
mengkatalog dan Shelving koleksi sesuai aturan yang sudah ditentukan 
sehingga memudahkan dalam sistem temu balik informasi.
2. Diharapkan kepada kepala perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Palampang Kabupaten Bulukumba untuk menerima pustakawan yang berlatar 
belakang pendidikan ilmu perpustakaan.
3. Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang perlu memiliki 
pustakawan yang profesional tentang ilmu perpustakaan yaitu dari latar 
belakang pendidikan ilmu perpustakaan.
4. Untuk memenuhi Standar Nasional Perpustakaan Sekolah (SNP 009:2011 
sebaiknya perpustakaan Madrasah Aliyah Muhamadiyah Palampang 
melakukan pengelolaan dengan baik dan benar, juga sarana dan prasarana 
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PENGELOLAAN KOLEKSI PERPUSTAKAAN DI MADRASAH ALIYAH 
MUHAMMADIYAH PALAMPANG KABUPATEN BULUKUMBA
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PUSTAKAWAN
A. Bagaimana proses pengelolaan koleksi perpustakaan di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba ?
1. Bagaimana proses pengelolaan koleksi di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang sebelum koleksi di layankan di rak ?
2. Pedoman apa yang digunakan dalam mengklasifikasi koleksi di perpustakaan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang ?
3. Bagaimana cara ibu dalam mengkatalog koleksi yang ada di perpustakaan Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Palampang serta katalog apa saja yang di buat ?
4. Apakah semua koleksi yang ada di perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Palampang sudah diberi label ?
5. Bagaimana cara ibu menyusun koleki-koleksi di rak/shelving, sehingga pemustaka 
bisa memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang
6. Ada berapa judul koleksi keseluruhan yang dimilki perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang ?
7. Apakah perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang sudah memiliki 
koleksi referensi?
B. Kendala apa yang dihadapi dalam pengelolaan koleksi perpustakaan di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang kabupaten Bulukumba ?
1. Kendala apa saja yang dihadapi di perpustakaan Madrsah Aliyah Muhammadiyah 
Palampang dalam hal pengelolaan koleksi ?
2. Sejak kapan ibu kerja di perpustakaan ini, serta suka duka yang dialami dalam 
mengelola perpustakaan
C. Apakah perpustakaan Madarsah Aliyah Muhammadiyah Palampang sudah memenuhi 
standar Nasional perpustakaan, baik dari segi ruangan, sarana dan prasarana, serta 
koleksinya
1. Apakah perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang sudah memeuhi 
standar Nasional perpustakaan, baik dari segi ruangan, sarana dan prasarana, serta 
koleksinya ?
2. Apa harapan ibu tentang perpustakaan Madrasah  Aliyah kedepannya ?




Lokasi Penelitian : Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang
Jabatan : Kepala Perpustakaan/Pustakawan
Narasumber : A
Hari/ Tanggal wawancara : 18 Juli 2016
NO Masalah Pertanyaan Jawaban 
1. 1. Bagaimana proses 










koleksi di layankan 
di rak
1. Koleksi yang baru 
datang saya langsung 
stempel lalu saya 
inventarisasi ke 
dalam buku induk, 
yang perlu saya catat 
dalam buku induk 
adalah : judul, 
pengrang, asal, 








di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah 
Palampang
2. Adapun pedoman 









masih belum sesuai 
karena baru belajar, 
















3. Bagaimana cara ibu 
dalam mengkatalog 
koleksi, serta katalog 
apa saja yang dibuat





kartu yang berdasarkan 
judul, subyek, dan 
pengarang itupun masih 
jauh dari aturan standar 
karena pengetahuan 
saya masih minim, tapi 
saya akan tetap belajar 
dan mengikuti pelatihan 
pustakawan
4. Apakah semua 






4. Ia, saya sudah 
memberikan label pada 
punggung buku dengan 
menempelkan ukuran  
dari batas bawah buku 
itu ada yang 2 cm dan 
ada yang 2,5 cm
















5. saya dalam menyusun 
koleksi di rak yang 
sudah siap untuk di 
layankan oleh 
pemustaka, berjbaris 
kesmping sesuai urutan 
eksampalarnya, namu 
masih ada yang tersusun 
ke atas.
6. jumlah koleksi yang 

















peta, globe dan 
biografi
2. Kendala apa yang dihadapi 
dalam pengelolaan koleksi 




1. Kendala apa saja 








1. Latar belakang 
pendidikan.






















tetapi jika ada 
bantuan dana BOS  
dan  juga dari 
KEMENAG,maka 














seperti kursi untuk 
pemustaka belum 





belum saya atur 




2. Sejak kapan ibu 
kerja di 
perpustakaan ini, 
serta suka duka 
yang dialami 
dalm mengelola 




juga yang sekaligus 
mengelola, 
merupakan tanggung 
jawab saya soalnya 
saya diberi 
kepercayaan oleh 
kepala sekolah sejak 
tahun 2009.
2. Suka dan dukanya 
kerja di perpustakaan
Sukanya yaitu 




Jika ada siswa 
yang sedang 











yang ada disini, 
bahkan masih 
banyak koleksi 
yang belum saya 
simpan di rak
3. Apakah perpustakaan 
Madrsah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang 
sudah memuhi standar 
Nasional perpustakaan, baik 
dari segi ruangan, sarana 































dan prasarana yang 
memadai yang 
membuat siswa 
nyaman jika berada di 
perpustakaan, apalagi 
biasanya siswa masuk 
rombongan yaitu 
perkelas bila diberi 
tugas oleh guru mata 
pelajaran
3. Apkah lokasi 
perpustakaan 
3. Lokasi perpustakaan 










apalagi ketika jam 
istrahat siswa banyak 
ke kantin sehingga 
mngaggu siswa yang 




Lokasi Penelitian : Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang
Jabatan : Pustakawan
Narasumber : B
Hari/ Tanggal wawancara : 19 Juli 2016
No Permasalahan Pertanyaan Jawaban 
1. 1. Bagaimana proses 



















lain, pertama buku 
yang datang kita 
stempel setelah itu 






terakhir saya susun 
di rak.

















3. Bagaimana cara ibu 
dalam mengkatalog 
koleksi, serta 
katalog apa saja 
yang dibuat




katalog ada tiga 




4. Apakah semua 














adapun jarak dari 
tepi bawah buku 2 
cm











5. saya dalam 
menyusun koleksi 
di rak yang sudah 






namun masih ada 
yang tersusun ke 
atas.











Madrasah Aliyah      

















2. kendala apa yang dihadapi 
dalam pengelolaan koleksi 
perpustakaan di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah 
1. Kendala apa saja 
yang dihadapi di 
perpustakaan 
Madrsah Aliyah 













karena saya dengan 
ibu Sari itu semua 
bukan dari ilmu 
perpustakaan, kita 




masih jauh dari kata 
baik
2. Dana






3. Sarana dan 




seperti yang anda 
lihat
2. Sejak kapan ibu 
kerja di 
perpustakaan ini, 
serta suka duka 




sukanya kerja di 
perpustakaan 
Alhamdulillah 
































Dari segi koleksi mugkin  
sudah memenuhi standar, 
Cuma sarana dan prsarana 
serta ruangan mungkin 
belum.
2. Apa harapan ibu 
tentang 
perpustakaan 
Madrasah  Aliyah 
kedepannya

















3. Lokasi perpustakaan 
ini belum strategis 
karena berdekatan 
dengan kantin
                                                                                                                             
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PEMUSTAKA
1. Bagaimana dengan pengelolaan koleksi di perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhamadiyah Palampang, apakah sudah memberikan kepuasan bagi 
pemustaka hal dalam penemuan koleksi yang dicari ?
2. Apakah koleksi yang ada di perpustakan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Palampang sudah memenuhi kebutuhan anda sebagi pemustaka ?
3. Bagaimana dengan kondisi ruangan perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang ?






Lokasi Penelitian : Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang
Jabatan : Guru Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang/pemustaka
Narasumber :  A
Hari/ Tanggal wawancara : 19 Juli 2016
Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana dengan pengelolaan koleksi di 
perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhamadiyah Palampang, apakah sudah 
memberikan kepuasan bagi pemustaka hal 
dalam penemuan koleksi yang dicari
1. Masih belum baik karena biasanya 
koleksi bercampur dengan koleksi 
yang bukan jenisnya sehingga 
membuat kita kadang susah 
mnemukan koleksi yang dicari.
2. Apakah koleki yang ada di perpustakan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Palampang sudah memnuhi kebutuhan 
anda sebagi pemustaka
2. Alhamdulillah sudah terpenuhi, 
namun kadang susah di temukan 
koleksinya karena tidak tertata 
dengan bai
3.
Bagaimana dengan kondisi ruangan 
perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang
3. Kondisinya masih jauh dari kata 
bagus, sebab kondisi ruangan yang 
sempit
4 Bagaimana dengan sarana dan prasarana 
perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang
4. Sarana dan prasarananya perlu 
dilengkapi karena belum tersedia 




Lokasi Penelitian : Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang
Jabatan :  siswi/pemustaka
Narasumber : B
Hari/ Tanggal wawancara : 18 Juli 2016
No Pertanyaan Jawaban
1.
Bagaimana dengan pengelolaan 
koleksi di perpustakaan Madrasah 
Aliyah Muhamadiyah Palampang, 
apakah sudah memberikan kepuasan 
bagi pemustaka hal dalam penemuan 
koleksi yang dicari
1. Masih belum bagus karena buku-buku yang 
ada di rak kadang tidak terletak pada 
tempatnya, akhirnya kita mencarinya lama, 
penyimpanan buku di rak tidak tersusun rapi
2.
Apakah koleki yang ada di perpustakan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Palamapng sudah memnuhi kebutuhan 
anda sebagi pemustaka
2. Sudah, karena sudah banyak buku-buku 
paket yang disediakan dan itu membantu saya 
jika ada tugas dari guru
3.
Bagaimana dengan kondisi ruangan 
perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang
3. Ruangannya sempit apalagi kalau kita 
masuk perpustakaan itu biasanya perkelas
4.
Bagaimana dengan sarana dan prasarana 
perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang
4. Sarana dan prasarananya masih kurang 




Lokasi Penelitian : Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang
Jabatan      : Pustakawan
Informaan : B
Hari/ Tanggal wawancara : 19 Juli 2016
No Permasalahan Pertanyaan Jawaban 
1. 1. Bagaimana proses 



















lain, pertama buku 
yang datang kita 
stempel setelah itu 






terakhir saya susun 
di rak.








2. Pedoman yang saya 
gunakan di 
perpustakaan 















katalog ada tiga 




4. Apakah semua 














adapun jarak dari 
tepi bawah buku 2 
cm











5. saya dalam 
menyusun koleksi 
di rak yang sudah 






namun masih ada 
yang tersusun ke 
atas.











Madrasah Aliyah      

















2. Adakah kendala yang dihadapi 
dalam pengelolaan koleksi 
perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang 
1. Kendala apa saja 
yang dihadapi di 
perpustakaan 
Madrsah Aliyah 











karena saya dengan 
ibu Sari itu semua 
bukan dari ilmu 
perpustakaan, kita 




masih jauh dari kata 
baik
2. Dana






3. Suka dan dukanya 
kerja di perpustakaan
Masalah 
sukanya kerja di 
perpustakaan 
Alhamdulillah 













2. Selain kendala 
tentang latar 
belakang 
pendidikan, apa ada 
kendala lain yang 
menghambat 
1. Sarana  dan prasarana 
yang kita miliki di 
perpustakaan ini 


























1. Dari segi koleksi 
mugkin  sudah 
memenuhi standar, 
Cuma sarana dan 
prsarana serta ruangan 
mungkin belum.




















3. Lokasi perpustakaan 
ini belum strategis 
karena berdekatan 
dengan kantin
                                                                                                                             
Informan V
Lokasi Penelitian : Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang
Jabatan :  siswi/pemustaka
Narasumber : C
Hari/ Tanggal wawancara : 19 Juli 2016
No Pertanyaan Jawaban 
1.
Bagaimana dengan pengelolaan koleksi di 
perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhamadiyah Palampang, apakah sudah 
memberikan kepuasan bagi pemustaka hal 
dalam penemuan koleksi yang dicari        
.1. Masih belum bagus karena belum tertata 
rapi di rak, sehingga menyulitkan saya ketika 
mencari buku pelajaran.
2.
      Apakah koleki yang ada di 
perpustakan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palamapng sudah 
memnuhi kebutuhan anda sebagi 
pemustaka
2. Ia, sudah terpenuhi karena setiap mata 
pelajaran sudah tersedia semua buku 




    Bagaimana dengan kondisi ruangan 
perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang
3. Ruangannya masih sempit karena tidak area 
khusus untuk  membaca
4.
Bagaimana dengan sarana dan prasarana 
perpustakaan Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Palampang
4.  Sarana dan prasaranaya masih kurang 
lengkap karena belum ada kursi yang tersedia, 
jika kita sedang membaca
Lembar Slip Pengembalian Buku
Perpustakaan MA.Muhammadiyah Palampang
SLIP PENGEMBALIAN
Tanggal Peminjaman Tanggal Kembali
Lembar Peminjaman Perpustakaan MA.Muhammadiyah Palampang
LEMBAR PEMINJAMAN BUKU PERPUSTAKAAN 
MA.MUHAMMADIYAH PALAMPANG
No Buku Pengarang Tanggal Terima Tanggal 
Kembali
Paraf Petugas
PERHATIAN : Penggunaan kesempatan yang diberikan digunakan sebaik mungkin dan 
dikembalikan selambat-lambatnya pada tanggal tersebut di atas dengan dasar kesadaran 
bahwa: buku ini milik perpustakaan
Buku Statistik Pengelolaan Bahan Pustaka
Label Buku perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampamg
               
Contoh Kartu Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang
Contoh Kartu Katalog Perpustakaan Madrasah Aliyah Palampang
Koleksi Umum Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang
Koleksi Referensi perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang
Contoh Stempel yang digunakan di perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang
Buku Induk/Inventarisasi Perpustakaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang








